PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA DAN LINGKUNGAN SEKOLAH

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PROGRAM KEAHLIAN








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian inii dilaksanakani dii SMKi Negerii 2 Tangerang Selatan 
yang beralamat dii Jl. Raya Pd. Aren No. 52, Pd.iAren, Kec.iPondok Aren, 
KotaiTangerangiSelatan,iBanten,i15224. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti membutuhkaniwaktuiselamai3 
bulaniyangiterhitung dariibulan Januari sampaiidengan Maret 2020.iWaktu 
tersebuti merupakani waktui yangi dianggap tepat bagi penelitiiiuntuk 
melakukanipenelitian.  
B. Metode Penelitian 
1. Metode 
Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei 
survey. Menurut Vigih Hery Kritanto, “metode penelitian survey adalah 
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 
karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 
hipotesis tentang variabel psikologis dan sosiologis dari sampel yang 





tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau 
kuesioner) dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan.” 
(Kristanto, 2018, p. 12). Pemilihan dalam metode ini didasarkan pada 
pencapaian dalam memperoleh data dan informasiiyangibersangkutan 
sesuai denganimasalah padaisaatipenelitian. 
Untuk mendapatkan datai yangi dibutuhkan dalamipenelitianiini maka 
digunakan angket atau kuesioner sebagai alat pengumpul data. Menurut J. 
Supranto, “kuesioner atau daftar isian adalah satu set pertanyaan yang 
tersusun secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat 
diajukan terhadap setiap responden.” (Supranto, 2000, p. 23).  
Angketi ataui kuesioneri yangi digunakani dalami penelitiani iini 
adalahi kuesioneri tertutup. Menurut Kadek Ayu Astiti, “kuesioneriitertutup 
adalahi kuesioneri yangi disusuni dengani menyediakani pilihaniijawaban 
lengkapi sehinggai pengisii hanyai memberikani tandai padaiijawaban 
yangiidipilih.” (Astiti, 2017, p. 60). 
Datai yangi digunakani dalami penelitiani adalahi datai primer darii tiga 
variabel yangi terdiri dari variabel bebas dan terikat, yaitu variabel bebas 
antara lain Pola Asuh Orang Tua (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2),iserta 
variabeliterikat yaitu Moitvasi Belajar (iYi).  
2. Konstelasi Hubungan antar Variabel 
Berdasarkan hipotesisi yangi sudah diajukani dapat diketahui ibahwa 
terdapati pengaruhi antarai Polai Asuhi Orangi Tuai (X1)i dani Lingkungan 

















X2i :iVariabeliBebas (LingkunganiSekolah) 
Yi :iVariabeliTerikat (MotivasiiBelajar) 
  :iArahiHubungan 
C. Populasi dan Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, “Suatu wilayah secara menyeulurh dan umum yang 
di dalamnya tedapat objek dan subjek dimana memiliki suatu kualitas dan 








pembelajaran dan pada akhirnya diambil sebuah kesimpulan merupakan 
populasi.” (Sugiyono, 2011, p. 80)). Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalahi seluruhi siswai SMKi Negerii 2 Tangerang Selatan. 
SedangkanipopulasiiterjangkaunyaiadalahiseluruhisiswaikelasiXIiProgram 
KeahlianiAkuntansiiSMKiNegerii2 Tangerang Selatan tahun akademik 
2019/2020 yangiberjumlahi120isiswa yang terdiri dari 3 kelas. 
2. Sampling 
Menurut Sugiyono “Suatu bagian yang diperoleh dari keseluruhan 
jumlah dan ciri-ciri milik populasi yang telah ditetapkan.” (Sugiyono, 2011, 
p. 81). Teknikipengambilani samplei dalami penelitiani inii adalah 
proportional random samplingiatauisampel acak secara proporsional. Dan 
dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin dalam (Endra, 2017, p. 
106) untuk menentukan jumlah siswa yang dijadikan sampel penelitian 
dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesarii5%. Rumusiiyang 
digunakanidalam metode Slovin adalahisebagaiiberikut: 
𝑛𝑖 =
𝑁𝑖






Hasil penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
𝑛 =
126














𝑛 = 96 
 Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diperoleh angka sebesar 96. Hal ini 
dapat diartikan bahwa jumlah minimal siswaiyangiharus dijadikanisampel 
sebanyaki96isiswa dengan persebaran di setiap kelasnya sebagaiiberikut. 
Tabel III.1 
Teknik Pengambilan Sampel (Proportional Random Sampling) 
Noi Kelasi JumlahiSiswa Perhitungani JumlahiSampel 
4 XIiAKL 1 44 (44/126) xi96 34 
5 XIiAKL 2 41 (41/126) xi96 
31 
6 XIiAKL 3 41 (41/126) xi96 31 
Jumlahi 126  96 
Sumber:iDataidiolahi peneliti 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penlitian iniiterdiri darii duai variabeli bebasi dani satui variabeli iterikat, 
yaitu variabeli bebasi X1iPolaiAsuhiOrangiTuaidaniX2iLingkunganiSekolah, 







1. Motivasi Belajar (Y) 
a. Definisi Konseptual 
Motivasii belajari adalahi dayai penggeraki dalami psikologis isiswa 
yangi menunjang kelangsungan kegiatan pembelajaran dalam mencapai 
tujuan belajar. Motivasii belajar siswa terdirii darii motivasii iintrinsik 
dani motivasi iekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang 
timbul dari diri siswa itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang timbul karena rangsangan dari luar. 
b. Definisi Operasional 
Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda, motvasi  belajar siswa 
terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
merupakan motivasi yang timbul dari diri siswa itu sendiri, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan dari 
luar. Dalam melakukan penelitian menggunakan alat ukur berupa 
kuesioner dan pengukuran indikator menggunakan skalailikert. 
c. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Tabel III.2 
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Noi Indikatori SubiIndikator 
1 Motivasi Intrinsik 
Keinginan untuk berkembang 
Mengekspresikan diri 








Pengukuranidataiuntukivariabel motivasi belajaridilakukanidengan 
carai memberii skori padai tiap-tiapi jawabani darii butiri pernyataani 
iatau pertanyaan dalami angket. Pemberiani skori dalami penelitiani iini 
berdasarkani skalai likert. Skalai likerti digunakani untuki imengukur 
sikapi, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang iatau isekelompok iorang 
itentangifenomenaisosial. 
Dengani skalai likert,imaka variabeli yangi akani diukuri idijabarkan 
menjadii indikatori ivariabel. iKemudian indikatori tersebuti idijadikan 
sebagaii titiki tolaki untuki menyusuni item-itemi instrumeni yangi 
dapatiberupaipenyataaniatauipertanyaan. Bentukiskalailikertiadalah: 
Tabel III.3 
Skala Penilaian Likert 
Pernyataan BobotiSkoriPositif BobotiSkoriNegatif 
SangatiSetujui(SS) 5i 1i 
Setujui(S) 4i 2i 
Ragu-Ragui(R) 3i 3i 
TidakiSetujui(TS) 2i 4i 
SangatiTidakiSetujui(STS) 1i 5i 
 
d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Validitas 
Menurut Sofiyan Siregar, “Validitasi atau kesahihan adalah 





ingin diukur (valid measure if it successfully measure the 
phenomenom).” (Siregar, 2010, p. 162). Sebuahiinstrumenidikatakan 
validiapabilaimampuimengukuriapaiyangidiinginkan. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur validitas adalah menggunakan teknik 






Rxyi  =iKoefisienikorelasi antar xidaniy 
Ni  =iJumlahiresponden 
ΣX  = JumlahiskoriX 
ΣY  = Jumlah skoriY 
ΣXY   = Jumlahiperkalian XidaniY 
ΣX2  = JumlahikuadratiX 
ΣY2   = JumlahikuadratiY 
Berdasarkani hasili hitung dengani menggunakani rumusi diatas 
makai dapati diketahuii suatu instrumen validi ataui itidak. Suatu 
instrumen dikatakan valid jika irhitung>rtabel, sedangkan ijika 
rhitung<rtabeli makaisuatu instrumen dikatakanitidakivalidiatau drop. 
2) Uji Reliabilitas 
Setelahi instrumeni telah melalui ujii validitas,i makai tahap 
selanjutnyai adalahi melakukan ujiiireliabilitas. Instrumen yang dapat 





saat uji validitas. Menurut Sevilla dalam Husein Umar, “Reliabilitas 
adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 
oleh instrumen pengukuran.” (Umar, 2005, p. 126). Dalam melakukan 
pengujian reliabilitas teknik yang digunakaniadalahiAlphaiCronbach 











2𝑖           =iVariansitotal 
Ʃ𝜎𝑏
2         =iJumlahivariansibutir 












2           = Varians total 
Xi =iNilaiiskoriyangidipilih 
ni =iJumlahisampel 
2. Pola Asuh Orang Tua (X1) 
a. Definisi Konseptual 
Polaiasuhiorangituaiadalahiinteraksi antara orangitua denganianak 





melakukanihal-haliyangisesuaiidengan lingkungan masyarakat. Dimensi 
polaiasuhiorangituaiterdiriidari dimensi kehangatanidan dimensi kontrol. 
b. Definisi Operasional 
Untuk menentukan polai asuhi orangi tuai maka dapati dinilai 
berdasarkan dimensinya. Dimensii polai asuhi orangi tuai terdirii idari 
dimensii kehangatan  dan dimensii ikontrol. Dimensii ikehangatan 
merupakan hubungan emosional antara anak dan orang tua dimana orang 
tua menciptakan suasana yang nyaman dalam keluarga, sedangkan 
dimensi kontrol yaitu orang tua melakukan pengawasan terhadap anak 
dengan tujuan mengarahkan tindakan-tindakan anak ke arah yang benar. 
Dalam melakukan penelitian menggunakan alat ukur berupa kuesioner 
dan pengukuran indikator menggunakan skala likert. 
c. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Tabel III.4 
Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 
Noi Indikatori SubiIndikator 
1 Dimensi Kehangatan 
Suasana yang menyenangkan dalam 
keluarga 
Tingkat penerimaan dan dukungan 
keluarga 
2 Dimensi Kontrol 
Kematanganisertaiperilakuiyang 
bertanggungijawabidariianak 






Pengukurani datai untuki variabeli polai asuhi orang tua idilakukan 
denganicaraimemberiiskoripadaitiap-tiapijawabanidariibutir pernyataan 
atau pertanyaan idalam iangket. Pemberiani skori dalami penelitiani iini 
berdasarkani skalaiilikert. Skalai likerti digunakani untuki mengukur 
sikapi,ipendapat, dan persepsi seseorangi ataui sekelompokiiorang 
tentangifenomenaisosial. 
Dengani skalaiilikert, makai variabeli yangi akani diukuridijabarkan 
menjadii indikatoriivariabel. Kemudiani indikatori tersebutiidijadikan 
sebagaii titiki tolaki untuki menyusuni item-itemi instrumeni yangiidapat 
berupaipenyataanIatauipertanyaan. Bentukiskalailikertiadalah: 
Tabel III.5 
Skala Penilaian Likert 
Pernyataan BobotiSkoriPositif BobotiSkoriNegatif 
SangatiSetujui(SS) 5i 1i 
Setujui(S) 4i 2i 
Ragu-Ragui(R) 3i 3i 
TidakiSetujui(TS) 2i 4i 
SangatiTidakiSetujui(STS) 1i 5i 
 
d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Validitas 
Menurut Sofiyan Siregar, “Validitas atau kesahihan adalah 





ingin diukur (valid measure if it successfully measure the 
phenomenom).” (Siregar, 2010, p. 162). Sebuahiinstrumenidikatakan 
validiapabilaimampuimengukuriapaiyangidiinginkan. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur validitas adalah menggunakan teknik 







Rxyi  =iKoefisienikorelasi antar xidaniy 
Ni  =iJumlahiresponden 
ΣX  = JumlahiskoriX 
ΣY  = Jumlah skoriY 
ΣXY   = Jumlahiperkalian XidaniY 
ΣX2  = JumlahikuadratiX 
ΣY2   = JumlahikuadratiY 
Berdasarkani hasili hitung dengani menggunakani rumusi diatas 
makai dapati diketahuii suatu instrumen validi ataui itidak. Suatu 
instrumen dikatakan valid jika irhitung>rtabel, sedangkan ijika 
rhitung<rtabeli makaisuatu instrumen dikatakanitidakivalidiatau drop. 
2) Uji Reliabilitas 
Setelahi instrumeni telah melalui ujii validitas,i makai tahap 
selanjutnyai adalahi melakukan ujiiireliabilitas. Instrumen yang dapat 





saat uji validitas. Menurut Sevilla dalam Husein Umar, “Reliabilitas 
adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 
oleh instrumen pengukuran.” (Umar, 2005, p. 126). Dalam melakukan 
pengujian reliabilitas teknik yang digunakaniadalahiAlphaiCronbach 











2𝑖           =iVariansitotal 
Ʃ𝜎𝑏
2         =iJumlahivariansibutir 












2           = Varians total 
Xi =iNilaiiskoriyangidipilih 
ni =iJumlahisampel 
3. Lingkungan Sekolah (X2) 
a. Definisi Konseptual 
Lingkunganisekolah adalah lingkunganipendidikan meliputi benda 





mencapai tujuan dari pendidikan. Lingkungan sekolah terbagi menjadi 
beberapa jenis, yaitu lingkungan fisik, lingkungan budaya dan 
lingkungan sosial.  
b. Definisi Operasional 
Lingkungan sekolah terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 
lingkungan fisik, lingkungan budaya dan lingkungan sosial. Lingkungan 
fisik merupakan lingkungan yang memiliki wujud atau bentuk, 
sedangkan lingkungan budaya adalah budaya atau kebiasaan yang biasa 
dilakukan oleh warga sekolah dan lingkungan sosial adalah lingkungan 
yang menilai interkasi antar warga sekolah. Dalam melakukan penelitian 
menggunakan alat ukur berupa kuesioner dan pengukuran indikator 
menggunakan skalailikert. 
c. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Tabel III.6 
Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Sekolah 













Pengukurani datai untuki variabeli lingkungan sekolah idilakukan 
denganicaraimemberiiskoripadaitiap-tiapijawabanidariibutir pernyataan 
atau pertanyaan idalam iangket. Pemberiani skori dalami penelitiani iini 
berdasarkani skalaiilikert. Skalai likerti digunakani untuki mengukur 
sikapi,ipendapat, dan persepsi seseorangi ataui sekelompokiiorang 
tentangifenomenaisosial. 
Dengani skalaiilikert, makai variabeli yangi akani diukuridijabarkan 
menjadii indikatoriivariabel. Kemudiani indikatori tersebutiidijadikan 
sebagaii titiki tolaki untuki menyusuni item-itemi instrumeni yangiidapat 
berupaipenyataanIatauipertanyaan. Bentukiskalailikertiadalah: 
Tabel III.7 
Skala Penilaian Likert 
Pernyataan BobotiSkoriPositif BobotiSkoriNegatif 
SangatiSetujui(SS) 5i 1i 
Setujui(S) 4i 2i 
Ragu-Ragui(R) 3i 3i 
TidakiSetujui(TS) 2i 4i 
SangatiTidakiSetujui(STS) 1i 5i 
 
d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Validitas 
Menurut Sofiyan Siregar, “Validitas atau kesahihan adalah 





ingin diukur (valid measure if it successfully measure the 
phenomenom).” (Siregar, 2010, p. 162). Sebuahiinstrumenidikatakan 
validiapabilaimampuimengukuriapaiyangidiinginkan. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur validitas adalah menggunakan teknik 







Rxyi  =iKoefisienikorelasi antar xidaniy 
Ni  =iJumlahiresponden 
ΣX  = JumlahiskoriX 
ΣY  = Jumlah skoriY 
ΣXY   = Jumlahiperkalian XidaniY 
ΣX2  = JumlahikuadratiX 
ΣY2   = JumlahikuadratiY 
Berdasarkani hasili hitung dengani menggunakani rumusi diatas 
makai dapati diketahuii suatu instrumen validi ataui itidak. Suatu 
instrumen dikatakan valid jika irhitung>rtabel, sedangkan ijika 
rhitung<rtabeli makaisuatu instrumen dikatakanitidakivalidiatau drop. 
2) Uji Reliabilitas 
Setelahi instrumeni telah melalui ujii validitas,i makai tahap 





melakukan uji reliabilitas adalah instrumen yang dianggap valid pada 
saat uji validitas. Menurut Sevilla dalam Husein Umar, “Reliabilitas 
adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 
oleh instrumen pengukuran.” (Umar, 2005, p. 126). Dalam melakukan 
pengujian reliabilitas teknik yang digunakaniadalahiAlphaiCronbach 











2𝑖           =iVariansitotal 
Ʃ𝜎𝑏
2         =iJumlahivariansibutir 












2           = Varians total 
Xi =iNilaiiskoriyangidipilih 
ni =iJumlahisampel 
4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dalam 





bebas yaitu Pola Asuh Orang Tua dan Lingkungan Sekolah, serta satu 
variabel terikat yaitu Motivasi Belajar. Berikut ini merupakan hasil dari uji 
validitas dan reliabilitas. 
Tabel III. 8  
Hasil Uji Validitas dan Reliblitas 
Variabel Item Uji 
Coba 




Motivasi Belajar (Y) 32 22 10 70% 0,925 
Pola Asuh (X1) 32 22 10 70% 0,882 
Lingkungan Sekolah 
(X2) 
30 21 9 70% 0,940 
 
A. Teknik Analisis Data 
Setelahidataiyang dibutuhkan sudah didapatkan, makailangkahiselanjutnya 
yang harus dilakukan adalahi menganalisisi datai yangi tersedia dengan 
menggunakaniteknikianalisisisebagai berikut: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Tujuani ujii normalitasi adalahi ingin mengetahuii apakahiidistribusi 
sebuah datai mengikutii ataui mendekatii distribusiiinormal. Dalamiiuji 
normalitasi teknikiiyang digunakan dalami penelitiani inii adalahiiteknik 
ujiiiKolmogorov-Smirnov.iiKriteria pengambilani keputusaniidengani 
ujiiKolmogorov-Smirnoviadalah sebagai berikut: 






2) Jikai signifikansii >i 0,05, maka1 Ho1 ditolaki artinyai datai tidaki 
berdistribusiinormal. 
Sedangkani kriteriai pengujiani dengani analisisi grafikii(Normal 
Probabilityi), yaituisebagaiiberikut: 
1) Jikai datai menyebari dii sekitari garisi diagonali dani mengikutiiiarah 
diagonal,imakaiHoiditerimaiartinyaidataiberdistribusiinormal. 
2) Jikai datai menyebari jauhi darii garisi diagonal,imakai Hoi ditolak 
artinyaidataiberdistribusiitidakinormal. 
b. Uji Linearitas 
Menuruti Singgihi Santosoi dalam Syamsul Bahri dan Fakhry 
Zamzam, linieritas adalah keadaan dimana hubungan anatara variabel 
independen bersifat linier (garis lurus) dalam kisaran variabel 
independen tertentu. (Bahri & Zamzam, 2015, p. 29). Ujiiilinearitas 
bertujuan untuki mengetahuii apakahi variabeli yangi ditelitiiimemiliki 
hubungani yangi lineari ataui tidaki linear. Kriteria dari iuji 
linieritas,iyaitu:  
1) Jikaitingkat signifikansii <i 0,05i makai Ho1 diterimai artinyaiidata 
tidakilinier. 
2) Jikaitingkat signifikansii >i 0,05i makai Ho1 diolaki artinyaiidata 








2. Analisis Persamaan Regresi 
Tujuan melakukan analisisiregresiilinear adalah untukimengetahuiiada 
atauitidaknyaihubunganiantarivariabeliyang akaniiditeliti. Analisisiiregresi 
linieriyangidigunakan dalam penelitian ini adalahianalisisiregresiiilinier 
ganda,ihal teserbut dipilih dengan tujuan untukimengetahuiipengaruhidua 
variabelibebasiatauilebihiterhadapisatuivariabeliterikat. Persamaaniregresi 
linieriganda dua varibel adalahisebagaiiberikut (Rangkuti, 2013, p. 76): 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
Keterangani: 
Yi =iVariabel Y yang diprediksi (Motivasi Belajar) 
X1 = Variabel prediktor 1i(PolaiAsuhiOrangiTua) 
X2 = Variabel prediktor 2i(LingkunganiSekolah) 
α = Bilangan konstan 
b1 = Koefisien prediktor 1i(PolaiAsuhiOrangiTua) 
b2 = Koefisien prediktor 2i(LingkunganiSekolah) 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui 
pengaruh signifikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabeliterikat. Rumusimenghitung ujiiF adalah sebagaiiberikut: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅2/𝑘











1) Fhitungi≤iFtabeli, jadiiHo diterimai 
2)  Fhitungi>iFtabeli,ijadiiHo ditolaki 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Tujuan melakukan ujiit adalah untukimengetahuiipengaruhivariabel 
bebasi secaraii parsialii terhadapii variabeliiterikat, iapakah iberpengaruh 
secarai signifikani ataui tidaki signifikan. Pengujiani inii bergunaiiuntuk 








r = Koefisienikorelasiiproduct moment 
ni = Banyaknyaidata 
Kriteriaipengambilanikeputusan berdasarkan rumusitersebut, yaitu: 
1) thitung < ttabel,  jadi Ho diterima maka variabel tidak memiliki pengaruh 
signifikan. 







4. Uji Koefisien Korelasi Ganda 
Uji yang selanjutnya akan dilakukan adalah uji koefisien korelasi 
ganda. Dalam uji ini akan diketahui hasil yang nantinya dapatiidigunakan 
untuki menentukani hubungani yang terjalin antarai variabeli yangi terdapat 
dalam penelitian secara bersama-sama. Hasil yang akan diperoleh dalam uji 
ini adalah nilai dari R. Nilai R memiliki angka 0 – 1, jika nilai dari R 
memiliki perolehan angka mendekati angka 1 maka dapat diartikan bahwa 
hubungan yang terjalin antar variabel semakini kuati dani begitupun 
sebaliknyai jikai nilainyai mendekatii angka 0 makai dapat diartikan bahwa 
hubungan antar variabel semaki lemah. Rumusikorelasiigandaidenganidua 
variabeliindependeniadalahisebagaiiberikut: 
𝑅𝑦. 𝑥1. 𝑥2 =
√(𝑟𝑦. 𝑥1)2 + (𝑟𝑦. 𝑥2)2 − 2(𝑟𝑦. 𝑥1)(𝑟𝑦𝑥2)(𝑟𝑥1. 𝑥2)
1 − (𝑟𝑥1. 𝑥2)²
 
Keterangani: 
𝑅𝑦i.𝑥1i.𝑥2i  = KorelasiiantaraivariabeliX1 dengan X2isecaraibersama- 
      samaiterhadapivariabeliY 
𝑟𝑦i.𝑥1i  = KorelasiisederhanaiantaraiX1idenganiY 
𝑟𝑦i.𝑥2i  = KorelasiisederhanaiantaraiX2idenganiY 
𝑟𝑥1i.𝑥2i = KorelasiisederhanaiantaraiX1idenganiX2 
5. Uji Koefisien Determinasi 
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang terakhir adalah uji koefisien 
determinasi atau (R²). Dalam uji ini maka hasil yang diperoleh adalah hasil 





dalam bentuk persentase yang mengartikan hubungan yangiidiberikan 
variabeli bebasi dalam penelitian terhadapi variabeli terikati yang telah 
ditentukan dalamipenelitian. 




r = Nilai koefisienikorelasi 
 
